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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini, wacana kajian hukum Islam1 tidak lagi hanya  dilihat dari sudut 

normativitas belaka yang terkait dengan wahyu, tetapi juga dilihat dari sudut 

historisitas dan interpretasi orang secara individu ataupun kolektif terhadap norma 

agama yang dianutnya. Kajian ini berangkat dari kenyataan bahwa pada dasarnya 

bangunan peradaban Islam sesungguhnya merupakan hasil akumulasi pergumulan 

umat Islam saat berhadapan antara normativitas wahyu dengan historisitas 

pengalaman manusia di muka bumi yang selalu berubah.2 

Studi hukum dengan pendekatan historis ini menjadi salah satu alternatif - 

selain pendekatan tekstual -  dalam menjawab problem kontemporer. Implikasi dari 

kajian bentuk ini adalah munculnya kesadaran baru tentang pentingnya reinterpretasi 

                                                 
1 Kata hukum Islam tidak ditemukan sama sekali di dalam al-Qur’a>n dan literatur hukum dalam 
Islam. Yang ada dalam al-Qur’a>n adalah kata shari>‘ah, fiqh, hukum Allah dan yang seakar dengannya. 
Kata-kata hukum Islam merupakan terjemahan dari term “Islamic Law” dari literatur Barat yang 
didefinisikan sebagai keseluruhan khit{a>b Allah yang mengatur kehidupan setiap muslim dalam segala 
aspeknya. Dari definisi ini arti hukum Islam lebih dekat dengan pengertian shari>‘ah. Sedangkan 
menurut Hasbi al-Siddiqi, hukum Islam adalah koleksi daya upaya fuqaha>’ dalam menerapkan 
shari>‘ah Islam sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Sementara shari>‘ah menurut Mahmu>d Shalt}u>t 
adalah hukum-hukum dan tata aturan yang Allah shari‘atkan bagi hambanya untuk diikuti. Dan fiqh 
menurut Abu> Zahrah, berarti mengetahui hukum-hukum shara‘  yang bersifat ‘amali>yah (praktis) 
yang dikaji dari dalil-dalilnya yang terperinci. Lihat Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam 
(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), 7-8, 11-12. Lihat juga Muhammad Abu> Zahroh, Us{u>l Fiqh 
(Kairo: Da>r al-Fikr, t.t.), 5. 
2 Ahmad Bunyan Wahib, “Peran Perempuan dalam Islam,” dalam Jurnal Ilmu Syari‘ah: Asy-Syir‘ah,  
Vol. 5. No. 2 (2001), 80. 
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pemahaman teks-teks agama yang mempunyai latar historis (asba>b al-nuzu>l)3 atau 

diwahyukan sebagai solusi terhadap problem sosial, apakah bersifat khusus dan 

terbatas (al-‘ibrah bi khus{u>s al-sabab) atau bersifat umum (al-‘ibrah bi ‘umu>m al-

lafz{). Secara prinsipil disepakati bahwa ketika ada ayat yang diungkapkan dalam 

bentuk umum, diturunkan dengan sebab umum, maka ayat tersebut berlaku umum, 

begitu pula sebaliknya. Namun di antara para ulama’ Us{u>l terdapat perbedaan 

pendapat ketika ada ayat yang diungkapkan dalam bentuk umum, tetapi dengan 

sebab khusus. Menurut ulma’ Jumhu>r ayat tersebut berlaku umum, karena pada 

dasarnya hukum-hukum shari>‘ah adalah bersifat umum, dan ini merupakan pendapat 

yang dinilai ra>jih{ (superior) dan as{ah{ (paling benar) yang dipakai oleh para sahabat 

dan para mujtahid.4 Di antara teks-teks agama tersebut adalah ayat al-Qur’a>n yang 

berkaitan dengan persoalan kewajiban memakai h{ija>b. 

Secara historis, h{ija>b (pakaian yang menutupi seluruh badan wanita)5 sudah 

dikenal di kalangan bangsa-bangsa kuno sebelum Islam dan lebih melekat pada 

masyarakat Sassan Iran, Yahudi, dan India.6 Di dalam Kitab Taurat, kitab suci 

agama Yahudi, sudah dikenal beberapa istilah yang semakna dengan h{ija>b, seperti 

                                                 
3Dalam kajian tafsir, asba>b al-nuzu<l sangat signifikan untuk menjelaskan hikmah dan nilai maslahat 
universal yang terkandung di dalam suatu penshari‘atan hukum, mengetahui makna dan kehendak 
yang tepat di balik ayat-ayat al-Qur’a>n yang bersifat umum, mushkil (problematik) dan 
diperdebatkan di kalangan ulama. Lihat Manna>‘ al-Qat{t{a>n, Maba>h{ith fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Beirut: 
Mu’assasah al-Risa>lah, 1994), 79-81. 
4 Ibid., 82-85. 
5Terminologi h{ija>b banyak dikenal di Negara Arab-Afrika, seperti Mesir, Sudan, dan Yaman. 
Sedangkan di beberapa Negara Islam yang lain dikenal dengan beberapa istilah, seperti cadar di Iran, 
pardeh di India dan Pakistan, milayat di Libya, abaya di Irak, charshaf  di Turki. Nong Darul 
Mahmada, Kritik atas Jilbab (http://islamlib.com), 1. Lihat juga Thoha Hamim, Islam & NU di 
Bawah Tekanan Problematika Kontemporer (Surabaya: Diantama, 2004), 343.  
6 Murtadha Muthahhari, Wanita dan H{ija>b, terj. Nashib Mustafa (Jakarta: Lentera, 2002), 5. 
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tif’eret. Demikian pula dalam Kitab Injil yang merupakan kitab suci agama Nasrani 

juga ditemukan istilah semakna, misalnya zammah, re’alah, zaif dan mitpahat.7 

Adapun Bangsa Arab Jahiliah, baru mengenal h{ija>b setelah munculnya Islam.8 

Bahkan pada masa Jahiliah dan awal masuk Islam, wanita-wanita di Jazirah Arabia, 

suka memakai pakaian yang pada dasarnya mengundang kekaguman pria, di samping 

untuk melindungi tubuh dari udara panas yang merupakan iklim umum padang pasir. 

Memang mereka juga memakai kerudung, tetapi hanya sekedar diletakkan di kepala 

dan biasanya terulur ke belakang, sehingga dada dan kalung yang menghiasi leher 

mereka nampak dengan jelas.9 Baru setelah Islam datang, h{ija>b memperoleh 

jastifikasi agama berdasarkan al-Qur’a>n surat al-Ah{za>b: 53, 59; dan al-Nu>r: 31 untuk 

dijadikan busana formal bagi semua kaum wanita.10 Bahkan di Saudi Arabia 

sekarang, pelanggaran terhadap keharusan memakai h{ija>b akan diberi sangsi oleh 

                                                 
7 Mahmada, Kritik, 1. 
8 Muthahhari, wanita, 5. 
9 M. Quraish Shihab, Jilbab, Pakaian Wanita Muslimah (Jakarta: Lentera Hati, 2004), 37. 
10 Menurut Mahmoud Muhammed Taha, h{ija>b bukan ajaran murni Islam. Ajaran murni dalam Islam 
adalah al-sufu>r (memakai pakaian menurut selera dan tradisi modern), karena tujuan Islam adalah 
ketakwaan dan kesucian (‘iffah), ketakwaan dan kesucian laki-laki dan perempuan, bukan dengan 
menjatuhkan larangan dengan cara pintu tertutup dan memakai jubah panjang, tetapi melalui 
pendidikan dan disiplin, dan proses ini membutuhkan suatu periode transisional di mana pakaian 
takwa dan kesucian itu dicapai melalui h{ija>b sebagai aturan yang impresif dikenakan kepadanya. Di 
samping itu al-sufu>r konsisten dengan prinsip kebebasan yang merupakan ajaran murni Islam di mana 
setiap orang adalah bebas hingga ia menyalahgunakan kebebasannya itu, dan pada saat itulah, 
kebebasan yang dimilikinya ditarik menurut aturan yang sesuai dengan hukum dasar. Jadi, h{ija>b 
merupakan sebuah hukuman rasional akibat penyalahgunaan kebebasan dari al-sufur. Lihat Mahmoud 
Mohammed Taha, The Second Message of Islam: Syari‘ah Demokratik, terj. Nur Rachman 
(Surabaya: eLSAD, 1996), 208-211. Lihat juga Taha, Arus Balik Syari‘ah, terj. Khoiron Nahdiyyin 
(Yogyakarta: LKIS, 2003), 172-175. 
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“Komite Penegakan Kebajikan dan Pencegah Kemungkaran” (Committe for the 

Order of Good and the Forbidding of the Evil).11 

Dalam kajian hukum, ayat-ayat yang menjadi landasan jastifikasi h{ija>b 

tersebut merupakan respons terhadap problem tertentu yang terjadi  pada masa Nabi 

saw.12 Penerapan ayat-ayat seperti ini menimbulkan perbedaan di kalangan ulama’ 

Us{u>l Fiqh; apakah yang dijadikan pegangan teksnya yang bersifat umum, atau sebab 

turunnya yang bersifat khusus. 

Menurut kebanyakan ulama’, ayat-ayat tersebut diaplikasikan sesuai dengan 

teksnya yang bersifat umum, sehingga mengandung ketetapan hukum yang bersifat 

umum bagi isteri-isteri Nabi saw. dan kaum mukminah yang lain,13 dan berlaku 

sepanjang waktu, bukan pada zaman Nabi saja, karena sebagai umat Muhammad, 

kita diharuskan untuk mengikuti dan meneladani beliau, kecuali dalam hal-hal yang 

dikhususkan oleh Allah untuk beliau bukan untuk umatnya.14 

                                                 
11 Thoha Hamim, Islam, 343. 
12 Surat al-Ah{za>b:53 diturunkan berkenaan dengan perkawinan Nabi saw. dengan Zaynab binti Jah{ish, 
tepatnya setelah upacara pernikahan selesai. Saat itu masih terdapat tiga orang sahabat Nabi yang 
masih tetap tinggal di tempat Nabi. Sementara Nabi ingin segera menemui Zaynab. Tiga orang 
sahabat tersebut tidak menyadari kegelisahan Nabi, maka turun ayat agar membuat h{ija>b antara Nabi 
dengan mereka. Surat al-Ah{za>b: 59 diturunkan berkenaan dengan seorang perempuan terhormat yang 
bermaksud membuang hajat di belakang rumah di malam hari tanpa menggunakan jilbab, maka 
datanglah laki-laki iseng mengganggu karena dikira budak. Lihat Wahbah al-Zuh{ayli>, al-Tafsi>r al-
Muni>r: fi al-‘Aqi>dah wa al-Shari>‘ah wa al-Manhaj, Juz XXI (Beirut: Da>r al-Fikr, 1991), 82, 107. 
Sedangkan surat al-Nu>r: 31 diturunkan berkenaan dengan model pakaian perempuan pada masa Nabi 
yang menggunakan penutup kepala (maqa>ni‘), tetapi tidak menjangkau bagian dada, sehingga bagian 
dada dan leher tetap kelihatan. Lihat al-Qurt{ubi>, al-Ja>mi‘ li Ah{ka>m al-Qur’a>n, Juz XII (Beirut: Da>r al-
Fikr, 1993), 230. 
13 Sayyid Qut{ub, Fi D}ila>l al-Qur’a>n, Jilid 5 (Kairo: Da>r al-Sharu>q, 1992), 2874-5, 2880. 
14 al-Jas{s{a>s, Ah{ka>m al-Qur’a>n, Juz 3 (Beirut: Da>r al-Fikr, 1993), 543. Lihat pula al-Zuh{ayli>, al-Tafsi>r 
al-Muni>r, 81. Di antara kekhususan bagi Nabi saw. yang tidak boleh diikuti oleh umatnya adalah 
menghimpun 9 orang isteri dalam saat yang sama. Sedangkan yang khusus untuk beliau tetapi boleh 
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Di samping argumentasi tersebut, para ulama’ yang berpandangan bahwa 

ayat di atas berlaku umum, juga mempunyai beberapa argumentasi lain, yaitu: 

1. Kenyataan pada masa Nabi saw. menunjukkan bahwa bukan hanya isteri-

isteri Nabi yang memakai h{ija>b dalam arti menutupi seluruh badannya, tetapi 

juga wanita-wanita muslimah lainnya. 

2. Adanya larangan memasuki rumah Nabi saw. tanpa izin, bukan berarti 

larangan itu hanya khusus untuk rumah Nabi, tetapi juga untuk rumah semua 

orang. Ini berarti bahwa perintah menggunakan h{ija>b itu, walau secara 

redaksional tertuju kepada isteri-isteri Nabi, namun hukumnya mencakup 

semua wanita muslimah. 

3. Firman-Nya:  ّذلَِكُمْ أطَْهَرُ لِقلُوُبِكُمْ وَقلُوُبهِِن َ◌  (itu lebih suci bagi hati kamu dan 

hati mereka). Kesucian hati tentu saja tidak hanya dituntut dari isteri-isteri 

Nabi, tetapi semua kaum muslimin.15 

4. Dakwah Nabi saw. tidak akan berhasil dengan maksimal, kecuali dengan 

memulai dari dirinya dan keluarganya, karenanya dakwah ajaran h{ija>b yang 

pada dasarnya bersifat umum diawali dari para isteri dan anak Nabi saw.16   

Sementara menurut Muh{ammad Sa‘i>d al-Ashma>wi>, ayat-ayat tersebut tidak 

mengandung ketetapan hukum yang pasti (qat{‘i>) tentang keharusan bagi wanita 

mukminah untuk memakai pakaian tertentu secara mutlak sepanjang masa. 

                                                                                                                                           
(tidak wajib diikuti) antara lain adalah s{alat malam, witir, dan lain sebagainya. Lihat Shihab, Jilbab, 
57. 
15 Ibid. 
16 al-Zuh{ayli>, al-Tafsi>r al-Muni>r, 109. 
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Seandainya salah satu dari ayat-ayat tersebut mengandung makna kepastian (qat{‘i>), 

maka tidaklah dibutuhkan adanya penegasan tentang hukum itu untuk kedua 

kalinya. Keragaman ayat-ayat itu menunjukkan bahwa setiap ayat memiliki arah 

serta tujuan khusus dan tertentu.17 Baginya, tidak semua ayat-ayat al-Qur’a>n berlaku 

umum, bahkan ada sebagian yang berlaku spesifik sesuai dengan kondisi tertentu. 

Ayat tentang h{ija>b termasuk dalam kategori ini dan interpretasi terhadap ayat-ayat 

tersebut harus dikaitkan dengan konteks sebab turunnya ayat (sabab al-nuzu>l). Ia 

beralasan bahwa ayat h{ija>b (al-Ah{za>b: 53) sebenarnya hanya ditujukan kepada isteri-

isteri Nabi saw.18 Sedang ayat tentang khima>r (al-Nu>r: 31) dan tentang jilba>b (al-

Ah{za>b: 59) harus dilihat dari konteks sebab turunnya ayat yang berkenaan dengan 

koreksi tradisi berpakaian saat itu dan untuk membedakan antara wanita  merdeka 

dan budak.19 Oleh karena itu, menurut al-Ashma>wi, h{ija>b merupakan shari‘ah 

temporal (tashri>‘ waqti>) atau shari‘ah yang didasarkan pada waktu tertentu. Bahkan 

lebih jauh, menurutnya h{ija>b bukanlah kewajiban yang diwajibkan agama, tetapi 

merupakan simbol politik. Sebab secara esensial, h{ija>b adalah pengendalian diri dari 

syahwat dan pembentengan diri dari dosa, tanpa terkait dengan pakaian atau gaun 

tertentu.20 

                                                 
17 Muhammad Sa‘i>d al-Ashmawi, Haqi>qat al-H{ija>b wa H{ujji>yat al-H{adi>th (Kairo: Maktabah Madbuli> 
al-S{aghi>r, 1995), 17. 
18 Ibid., 15. 
19 Ibid., 15-17. 
20 Ibid., 20. 
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Masalah inilah yang menjadi bahasan utama penelitian ini. Bagaimana 

sebenarnya substansi pemikiran, dan metode apa yang dipakai oleh al-Ashma>wi>, 

sehingga sampai pada sebuah kesimpulan seperti itu. 

 

B. Perumusan Masalah 

Ada beberapa masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Apa metode istinba>t{ hukum Muh{ammad Sa‘i>d al-Ashma>wi> dalam 

persoalan h{ija>b? 

2. Bagaimana pemikiran Muh{ammad Sa‘i>d al-Ashma>wi> tentang h{ija>b? 

3. Apa kelebihan dan kelemahan pemikiran Muh{ammad Sa‘i>d al-Ashma>wi> 

tentang h{ija>b? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari pelebaran masalah, maka penelitian ini hanya difokuskan 

pada pemikiran Muh{ammad Sa‘i>d al-Ashma>wi> tentang h{ija>b yang tertuang dalam 

Kitab H{aqi>qat al-H{ija>b wa H{ujji>yat al-H{adi>th.  
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D. Penjelasan Istilah dalam Judul 

Untuk menghindari adanya interpretasi yang tidak sesuai dengan judul, maka 

perlu dijelaskan istilah yang menjadi kata kunci (key word) dalam penelitian ini, 

yaitu: h{ija>b. 

H{ija<b  adalah setiap yang menghalangi di antara dua perkara.21 Seseorang 

yang menghalangi orang lain sehingga tidak dapat bertemu dengan siapa yang 

diinginkan untuk ditemui, dinamakan h{a>jib. Kata ini juga dapat berarti penutup,22 

tabir,23 burqu’, jilbab, dan kerudung.24 Dalam perkembangan selanjutnya wanita 

yang menutupi diri atau seluruh badannya dengan pakaian, dinamakan 

mutah{ajjibah.25 Jadi yang dimaksud h{ija>b dalam judul adalah pakaian yang menutupi 

seluruh badan wanita. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berangkat dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui metode istinba>t{ hukum yang dipakai oleh Muh{ammad Sa‘i>d 

al-Ashma>wi> dalam persoalan h{ija>b. 

2. Mengetahui pemikiran Muh{ammad Sa‘i>d al-Ashma>wi> tentang h{ija>b. 

                                                 
21 Louis Ma‘lu>f, al-Munjid fi> al-Lugha>h wa al-A‘la>m (Beirut: Da>r al-Mashru>q, 1986), 118. 
22 Ibnu Manz{u>r, Lisan al-Arab, Jilid 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1990), 298. Lihat pula Ahmad Warson 
Munawwir, al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), 237. 
23 Departemen Agama, al-Qur'a>n dan Terjemahnya (Surabaya: Mahkota, 1990), 677.  
24Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdhor, Kamus Kerapyak: al-‘Is{ri> (Yogyakarta: Yayasan Ali 
Maksum Pondok Pesantren Kerapyak, 1996), 739. 
25 Manz{u>r, Lisan, 298. Lihat pula Shihab, Jilbab, 56.   
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3. Mengetahui kelebihan dan kelemahan pemikiran Muh{ammad Sa‘i>d al-

Ashma>wi> tentang h{ija>b.  

 

F. Manfaat Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan 

mempunyai manfaat sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, memberikan kontribusi bagi khazanah hukum Islam, 

terutama yang terkait dengan persoalan h{ija>b. 

2. Secara sosial praktis, menjadi bahan acuan dalam memecahkan persoalan-

persoalan kontemporer yang berkaitan dengan h{ija>b. 

 

G. Studi Terdahulu 

Muh{ammad Sa‘i>d al-Ashma>wi> adalah seorang intelektual muslim Mesir yang 

mempunyai latar pendidikan Barat dan Mantan Hakim Ketua (mustasha>r) pada 

Pengadilan Tinggi Banding (Mah{kamat Isti’na>f al-Qa>hirah) dan Pengadilan Tinggi 

Keamanan Negara (Ra’i>s Mah{kamat Amn al-Dawlah al-‘Ulya<) di Mesir.26 Ia 

merupakan tokoh yang mempunyai corak pemikiran substantiv-liberal di Mesir.27 

Pada mulanya, di tahun 1950-an, al-Ashma>wi> lebih banyak mencurahkan waktunya 

                                                 
26al-Ashma>wi>, Us{u>l al-Shari>‘ah (Beirut: Da>r Iqra>', 1983), 200. 
27Hammis Syafaq, “Pemikiran Muh{ammad Sa‘i>d al-Ashma>wi> tentang Penerapan Shari‘at Islam dalam 
Undang-undang Mesir” dalam Jurnal Studi Keislaman: Akademika, Vol. 16, No. 2 (2005), 33. Lihat 
juga Abdul Muqsith Ghazali, Musoffa Basyir Rasyad, “Menolak Politik Islam” dalam Jurnal 
Tashwirul Afkar: Deformalisasi Shari‘ah, 12 (Jakarta: LAKPESDAM NU, 2002), 174-181.  
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untuk menulis tentang filsafat Eksistensialisme (al-Fikr al-Wuju>di>) yang 

menghasilkan karya perdananya, Risa>lah al-Wuju>d (terbit tahun 1959). Namun, pada 

paruh kedua tahun 1970-an pemikiran akademisnya mulai bergeser kepada isu-isu 

keislaman seiring dengan mengkristalnya tuntutan penerapan fiqh Islam di Mesir 

oleh kelompok-kelompok Islam garis kanan.28 

Walaupun demikian, kajian tentang pemikiran Muh{ammad Sa‘i>d al-Ashma>wi 

sangat jarang ditemukan, padahal beberapa pemikirannya terbilang liberal dan 

kontroversial, seperti dalam persoalan h{ija>b yang ia anggap bersifat temporal dan 

hanya merupakan simbol politik. 

Di Indonesia, masih jarang ditemui tulisan berbentuk tesis yang mengupas 

tentang pemikiran al-Ashma>wi> dan h{ija>b. Sepengetahuan penulis, baru M. Yusuf 

Hanafi (mahasiswa PPS IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2003) menulis tentang 

“Konsepsi Shari>‘ah dan Implikasi Praksisnya dalam Politik Pemerintahan.” Tulisan 

ini membahas tentang komparasi pemikiran al-Ashma>wi> dengan Muh{ammad 

‘Ima>rah tentang relasi agama dan negara; dan B. Firdaus Hasyimi (mahasiswa PPS 

IAIN Sunan Ampel, 2005) menulis tentang “Pandangan Muh{ammad Sa‘id al-

Ashma>wi> tentang Riba dan Bunga Bank.” Tulisan ini membahas tentang pemikiran 

al-Ashma>wi> yang membedakan antara bunga bank dan riba dengan argumentasi 

yang lebih bersifat substansial, sehingga berbeda dengan kebanyakan ulama’ yang 

menghalalkan bunga bank; serta Muhammad Nizar (Mahasiswa PPS IAIN, 2006) 

                                                 
28 Muh{ammad ‘Ima>rah, Suqu>t{ al-Ghuluw al-‘Ilma>ni (Kairo: Da>r al-Sharu>q, 1995), 5. 
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menulis tentang "Jilbab dalam Perspektif al-Qur'a>n." Tulisan ini membahas tentang 

jilbab dengan mengkomparasikan pemikiran al-T{abari> dalam tafsir Ja>mi' al-Baya>n 

dan pemikiran ‘Ali> al-S{abu>ni> dalam tafsir Rawa>i' al-Baya>n yang sama-sama 

menganggap bahwa jilbab merupakan shari>‘ah permanent dan umum. Hanya saja  al-

Tabari>, mengecualikan wanita budak, karena berpijak pada sebab turun ayat tentang 

jilbab (h{ija<b dan khima>r); sedangkan al-S{abu>ni>, menyatakan berlaku untuk semua 

kaum wanita mukminah, baik  isteri Nabi, merdeka, maupun budak terkena 

kewajiban memakai jilbab, karena berpijak pada tekstualitas ayat-ayat tersebut yang 

bersifat umum. 

Berdasarkan hal di atas, penulis memberanikan diri untuk menulis tentang al-

Ashma>wi> dan pemikirannya yang berkaitan dengan busana kaum wanita yang pada 

konteks sekarang sedang ramai diperdebatkan oleh kalangan Islamis, Feminis, dan 

Liberalis, yaitu pemikirannya tentang h{ija>b yang dituangkan dalam Kitab H{aqi>qat 

al-H{ija>b wa H{ujji>yat al-H{adi>th. Perbedaan dengan tesis sebelumnya adalah bahwa 

dalam tulisan ini hanya mengeksplorasi pemikiran al-Ashma>wi> seorang tanpa 

dikomparasikan dengan pemikiran tokoh lain. Selain itu judul yang dibahas lebih 

spesifik ke dalam bidang hukum yang berkaitan dengan batas-batas pakaian bagi 

kaum wanita, yaitu tentang h{ija>b  dengan argumentasi-argumentasi yang bersifat 

substantiv-liberal. Adapun titik persamaannya adalah bahwa tulisan ini dengan tesis 

sebelumnya sama-sama memaparkan pandangan al-Ashma>wi> yang cenderung liberal. 
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Selain itu, dalam tesis ini juga disinggung metode istinba>t{ yang dipakai oleh al-

Ashma>wi> sebagai salah satu pisau analisisnya dalam membahas tentang h{ija>b. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Sumber data 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) 

dengan mengkaji beragam data yang terkait dengan judul penelitian, baik yang 

berasal dari sumber primer (primary sources) maupun sumber sekunder 

(secondary sources). Sumber primer berasal dari karya Muh{ammad Sa‘i>d al-

Ashma>wi> tentang h{ija>b, yaitu Kitab H{aqi>qat al-H{ija>b wa H{ujjiya>t al-H{adi>th. 

Sedangkan sumber sekunder adalah buku-buku yang ditulis orang lain tentang al-

Ashma>wi>. Di samping itu, peneliti juga menggunakan data pendukung lainnya 

yang relevan dengan penelitian ini. 

Berkaitan dengan sumber data yang ditulis  oleh orang lain, perlu studi 

lebih lanjut, yaitu pembedaan opini, interpretasi atau buah pikiran subyektif 

spekulatif.29 Pembedaan ini dapat dilakukan melalui kritik yang dimaksudkan 

untuk membedakan antara aspek biografis, geografis, kronologis maupun 

fungsional. 

 

                                                 
29 Koentjaraningrat (ed.), Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1977), 61-92. 
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2. Data penelitian 

Penulis akan menghimpun data-data tentang Muh{ammad Sa‘i>d al-

Ashma>wi> berikut biografinya secara komprehensif dan juga elemen-elemen 

lainnya yang turut serta mempengaruhi pemikirannya, khususnya tentang h{ija>b. 

Namun demikian, penulis tidak akan terpaku secara normatif terhadap 

gagasan al-Ashma>wi>, sebab sebuah studi yang mendalam terhadap sebuah ide 

sudah barang tentu tidak cukup hanya dilihat secara normatif sebagai kajian 

ontologis,30 mengingat al-Ashma>wi> adalah produk sejarah atau anak zamannya, 

sehingga perlu pula dikaji secara epistemologis31 bagaimana gagasan itu bisa 

muncul dan apa yang melatarbelakangi. Poin ini sangat penting, karena tidak ada 

gagasan yang muncul tanpa ada tujuan yang ingin dicapai. 

 
3. Analisis data 

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan analisis isi (content 

analysis), yaitu teknik yang digunakan untuk menganalisis makna yang 

terkandung di dalam data yang dihimpun melalui riset kepustakaan.32 Jadi, dalam 

penelitian ini, akan dilakukan analisis terhadap makna yang terkandung di dalam 

pemikiran Muh{ammad Sa‘i>d al-Ashma>wi> tentang h{ija>b, sehingga corak sajian 

datanya berbentuk deskriptif analitis. 

                                                 
30 Secara internal, dalam kajian kefilsafatan, pengetahuan tentang hakekat ilmu mengacu pada tiga 
aspek, yaitu ontologi (apa, hakekat), epistemologi (bagaimana), dan aksiologi (untuk apa). Lihat 
Jujun S. Sumantri, Ilmu dalam Perspektif (Jakarta: Gramedia, 1987), 1-4. 
31 Ibid., 
32 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000), 68. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini, maka penulis 

mengorganisirkan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab I berisi gambaran umum pembahasan penelitian yang meliputi latar 

belakang masalah, perumusan masalah, pembatasan masalah, penjelasan istilah 

dalam judul, tujuan penelitian, manfaat penelitian, studi terdahulu, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisi tinjauan umum tentang h{ija>b, meliputi h{ija>b dalam tinjauan 

historis, dan pemikiran ulama’ tafsi>r tentang h{ija>b. 

Bab III berisi tentang biografi dan pemikiran Muh{ammad Sa‘i>d al-Ashma>wi> 

tentang h{ija>b yang meliputi  latar belakang pendidikan, kiprah sosial, karya 

intelektual, dan corak pemikirannya; latar belakang pemikiran al-Ashma>wi> tentang 

h{ija>b; metode-metode istinba>t{ hukum al-Ashma>wi> dalam masalah h{ija>b  yang 

meliputi asba>b al-nuzu>l, us{u>l fiqh, prinsip kebebasan dalam Islam, kehujjahan h{adi>th; 

dan pemikiran al-Ashma>wi tentang dalil-dalil yang berhubungan dengan h{ija>b yang 

meliputi ayat-ayat al-Qur’a>n tentang h{ija>b, dan h{adi>th-h{adi>th tentang h{ija>b. 

Bab IV berisi tentang analisis pemikiran al-Ashma>wi tentang h{ija>b yang 

meliputi kelebihan dan kekurangan pemikiran al-Ashma>wi> tentang h{ija>b. 

Bab V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 
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